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ABSTRACT

The education system is a system consisting of components that exist in the educational process, where
one component with other components is interconnected and interacts to achieve educational goals. 'The
characteristics of education in Indonesia in the divine aspect have been developed in many ways, such
as through religious education in schools and universities, through religions lectures in the community,
through religions life in dormitories, through religions and divine pulpits. on television, via radio,
newspapers and so on. The quality of education in Indonesia is getting worse. This is evident from the
quality of teachers, learning facilities, and students. The causes of the low quality of education in
Indonesia are the effectiveness of education in Indonesia, teaching efficiency in Indonesia and the
standardization of education in Indonesia. To overcome the problems above, broadly speaking, there
are two solutions that can be given, namely: First, a systemic solution, namely a solution by changing
social systems related to the education system. Second, technical solutions, namely solutions that
involye technical matters directly related to education.

Keywords: Education, Education System, Indonesia.

ABSTRAK

Sistem pendidikan adalah suatu system yang terdiri dari komponen- komponen yang
ada dalam proses pendidikan, dimana antara satu komponen dengan komponen yang
lainnya saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan. Ciri-
ciri pendidikan di Indonesia dalam aspek ketuhanan sudah dikembangkan dengan
banyak cara seperti melalui pendidikan-pendidikan agama di sekolah maupun di
perguruan tinggi, melalui ceramah-ceramah agama di masyarakat, melalui kehidupan
beragama di asrama-asrama, lewat mimbar-mimbar agama dan ketuhanan di televisi,
melalui radio, surat kabar dan sebagainya. Kualitas pendidikan di Indonesia semakin
memburuk. Hal ini terbukti dari kualitas guru, sarana belajar, dan murid-muridnya.
Penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah Efektifitas Pendidikan
Di Indonesia, Efisiensi Pengajaran Di Indonesia dan Standardisasi Pendidikan Di
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Indonesia. Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, secara garis besar ada dua solusi
yang dapat diberikan yaitu: Pertama, solusi sistemik, yakni solusi dengan mengubah
sistem-sistem sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan. Kedua, solusi teknis,
yakni solusi yang menyangkut hal-hal teknis yang berkait langsung dengan
pendidikan.

Kata Kunci: Pendidikan, Sistem Pendidikan, Indonesia.

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan
antara lain dengan data UNESCO (2000) tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia
(Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan,
kesehatan, dan penghasilan per kepala yang menunjukkan, bahwa indeks pengembangan
manusia Indonesia makinmenurun.

Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), kualitas
pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Posisi Indonesia
berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World Economic Forum Swedia
(2000), Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37
dari 57 negara yang disurvei di dunia. Dan masih menurut survai dari lembaga yang sama
Indonesia hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53
negara di dunia.

Memasuki abad ke-21 dunia pendidikan di Indonesia menjadi heboh. Kehebohan
tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan nasional tetapi lebih banyak
disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan di Indonesia.
Perasan ini disebabkan karena beberapa hal yang mendasar.

Salah satunya adalah memasuki abad ke- 21 gelombang globalisasi dirasakan kuat
dan terbuka. Kemajaun teknologi dan perubahan yang terjadi memberikan kesadaran baru
bahwa Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang
baru, dunia terbuka sehingga orang bebas membandingkan kehidupan dengan negara lain.

Yang kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan didalam mutu pendidikan.
Baik pendidikan formal maupun informal. Dan hasil itu diperoleh setelah kita
membandingkannya dengan negara lain. Pendidikan memang telah menjadi penopang
dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk pembangunan bangsa. Oleh
karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang tidak
kalah bersaingdengan sumber daya manusia di negara-negara lain.

Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah
efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Hal tersebut masih menjadi masalah
pendidikan di Indonesia pada umumnya. Adapun permasalahan khusus dalam dunia
pendidikan yaitu; Rendahnya sarana fisik, Rendahnya kualitas guru, Rendahnya
kesejahteraan guru, Rendahnya prestasi siswa, Rendahnya kesempatan pemerataan
pendidikan, Rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan Mahalnya biaya
pendidikan.

Dengan demikian, artikel ini membahas tentang Sistem Pendidikan, Tujuan
pendidikan di Indonesia, Struktur dan jenis Pendidikan di Negara Indonesia, Manajemen
Pendidikan, Isu-isu Kritis Pendidikan dan Analisis kelebihan dan kekurangan sistem
Pendidikan di negara yang dipelajari dengan negara yang lain.
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METODE PENELITTIAN
Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang

diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat
diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku,
artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya (Hendriarto dkk.,
2021); (Aslan, 2017b); (Nugraha dkk., 2021); (Sudarmo dkk., 2021); (Hutagaluh dkk., 2020);
(Aslan, 2017a); (Aslan, 2019); (Aslan, 2016); (Aslan dkk., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Sistem Pendidikan
Sistem berasal dari bahsa Yunani yang berarti hubungan fungsional yang teratur

antara unit-unit komponen-komponen. Tatang M. Arifin mengemukakan pengertian sistem
sebagai suatu keseluruhan yang tersusun dari bagian-bagian yang satu dengan lainnya saling
berhubungan secara teratur untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Banathy,
sistem merupakan suatu organisme sintetik yang dirancang secara sengaja, terdiri atas
komponen-komponen yang saling terkait dan saling berinteraksi yang dimanfaatkan agar
berfungsi secara terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu (Kadir, A., & dkk. 2012).

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 3, sistem pendidikan nasional
adalah keseuruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Menurut Abdul Kadir dkk, sisdiknas dirumuskan dengan misi
utama dapat memberi pendidikan dasar bagi setiap warga negara Republik Indonesia. Hal
ini bertujuan supaya tiap-tiap warga negara memperoleh sekurang-kurangnya pengetahuan
dan kemampuan dasar. Kemampuan dasar tersebut meliputi kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung serta mampu menggunakan bahasa Indonesia yang diperlukan oleh
setiap warga negara untuk dapat berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

Tujuan Pendidikan di Indonesia

Tujuan pendidikan nasional secara formal di Indonesia telah beberapa kali
mengalami perumusan atau perubahan, dan rumusan tujuan pendidikan nasional yang
terakhir seperti disebutkan dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas Bab II Pasal 3 yang berbunyi: Twjuan pendidikan nasional ialah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakblak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. -

Tujuan pendidikan di Indonesia bisa di baca pada GBHN, berbagai peraturan
pemerintah dan Undang-Undang pendidikan. Dalam GBHN itu dijelaskan bahwa
kebijaksanaan pembangunan sektor pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, dan sehat jasmani-
rohani (Made Pidarta, 1997).

Tujuan pendidikan di Indonesia sebagaimana terdapat dalam Undang- Undang RI
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional Bab II Pasal 4, menyebutkan:
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“pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan
bangsa.Tujuan pendidikan secara umum dapat dilihat sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan terdapat dalam UU No 2 Tahun 1985 yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu yang beriman dan
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa.

2. Tujuan Pendidikan nasional menurut TAP MPR ~ NO  II/MPR/1993 yaitu
Meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja profesional serta sehat
jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga harus menumbuhkan jiwa patriotik dan
memepertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan
kesetiakawaan sosial, serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para
pahlawan serta berorientasi pada masa depan.

3. TAP MPR No 4/MPR/1975, tujuan pendidikan adalah membangun di bidang
pendidikan didasarkan atas falsafah negara pancasila dan diarahkan untuk membentuk
manusia-manusia pembangun yang berpancasila dan untuk membentuk manusia yang
sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat
mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab dapat menyuburkan sikap demokratis
dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai
budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia sesuai
dengan ketentuan yang termaktub dalam UUD 1945.

Struktur dan jenis Pendidikan di Negara Indonesia
Jalur Pendidikan
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat

saling melengkapi dan memperkaya (UU RI no 20 tahun 2003).

1. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh Pemerintah,Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.

2. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang
sejenis. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang
ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan.

3. Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk

kegiatan belajar secara mandiri.
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Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan

pendidikan tinggi.

1.

Pendidikan dasar, Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.

Pendidikan menengah, Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum
dan pendidikan menengah kejuruan. (3) Pendidikan menengah berbentuk Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan MadrasahAliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

. Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang

mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

Jenis Pendidikan

Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,

keagamaan, dan khusus.

1.

Pendidikan umum, merupakan pendidikan dasar dan menengah yang mengutamakan
perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi.

Pendidikan kejuruan, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Bentuk satuan pendidikannya
adalah sekolah menengah kejuruan (SMK), sekolah menengah kejuruan ini memiliki
berbagai macam spesialisasi keahlian tertentu.

Pendidikan akademik merupakan pendidikan tinggi program sarjana dan pascasarjana
yang diarahkan terutama pada penguasaan disiplin ilmu pengetahuan tertentu.
Pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program sarjana yang
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki suatu profesi atau menjadi seorang
profesional.

Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan peserta didik
untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu maksimal dalam jenjang
diploma 4 setara dengan program sarjana (strata 1).

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan dan pengalaman terhadap ajaran agama dan/atau menjadi ahli
ilmu agama. pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya
dan/atau menjadi ahli ilmu agama.

Pendidikan khusus merupakan penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik yang
berkebutuhan khusus atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang
diselenggarakan secara inklusif (bergabung dengan seckolah biasa) atau berupa satuan
pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (dalam bentuk
sekolah luar biasa/SLB).
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Manajemen Pendidikan

Manajemen dalam pendidikan diperlukan untuk mengantisipasi perubahan global
disertai oleh kemajuan ilmu pengetahun dan teknologi informasi. Perubahan itu sendiri
sangat cepat dan pesat, schingga perlu ada perbaikan yang berkelanjutan (continous
improvement) di bidang pendidikan sehingga output pendidikan dapat bersaing dalam era
globalisasi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi
informasi. Persaingan tersebut hanya mungkin dimenangkan oleh lembaga pendidikan
yang tetap memperhatikan kualitas/mutu  pendidikan dalam pengelolaannya.

Suatu sistem pendidikan dapat dikatakan berkualitas/bermutu, jika proses belajat-
mengajar berlangsung secara menarik dan menantang sehingga peserta didik dapat belajar
sebanyak mungkin melalui proses belajar yang berkelanjutan. Proses pendidikan yang
bermutu akan membuahkan hasil pendidikan yang bermutu dan relevan dengan
pembangunan.Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dan efisien perlu disusun dan
dilaksanakan program-program pendidikan yang mampu membelajarkan peserta didik
secara berkelanjutan, karena dengan kualitas pendidikan yang optimal, diharapkan akan
dicapai keunggulan sumber daya manusia yang dapat menguasai pengetahuan,keterampilan
dan keahlian sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.

Fungsi Pokok Manajemen Pendidikan, yaitu :
Planning ( Perencanaan) Planning terdiri dari 5, yaitu :

1. Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan, dan bagaimanamelakukannya

2. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan — pelaksanaan kerja untuk mencapai
efektivitas maksimum melalui proses penentuan target

3. Mengumpulkan dan menganalisa informasi

4. Mengembangkan alternative-alternative

5. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-keputusan
(Iwa Sukiswa. 1980).

Organizing

Dengan ini dimaksudkan pengelompokan kegiatan yang diperlukan yakni penetapan
susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi.
Dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan
orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing- masing
dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam
mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Pengorganisasian terdiri dari :
1. Menyediakan fasilitas-fasilitas petlengkapan, dan tenaga ketja yang diperlukan untuk
penyusunan rangka kerja yang efisien.
Mengelompokkan komponen kerja ke dalam struktur organisasi secarateratur.
Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi.

Merumuskan dan menentukan metode serta prosedur.

ARSI SN

Memilih, mengadakan latthan dan pendidikan tenaga kerja dan mencari sumber-

sumber lain yang diperlukan.
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Actuating ( Pelaksanaan )

Pelaksanaan ~ merupakan  kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien, dan akan
memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Controlling (Pengendalian/Pembinaan)

Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian secara profesional semua
unsur organisasi agar berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai
tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien (E. Mulyasa, 2005).

Isu-isu Kritis Pendidikan

Permasalahan pendidikan merupakan suatu kendala yang menghalangi tercapainya
tujuan pendidikan. Istilah permasalahan pendidikan diterjemahkan Dari bahasa inggris yaitu
problem. Masalah adalah segala sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. Sedangkan
kata permasalahan berarti sesuatu yang dimasalahkan atau hal yang dimasalahkan. Jadi
Permasalahan pendidikan adalah segala-sesuatu hal yang merupakan masalah dalam
Pelaksanaaan kegiatan pendidikan.

Permasalahan Pendidikan Indonesia adalah segala macam bentuk masalah yang
dihadapi oleh program-program pendidikan di negara Indonesia. Program utama
pengembangan pendidikan di Indonesia adalah sebagai berikut: Perluasan dan pemerataan
kesempatan mengikuti pendidikan, Peningkatan mutu pendidikan, Peningkatan relevansi
pendidikan, Peningkatan Efisiensi dan efektifitas pendidikan, Pengembangan kebudayaan
dan Pembinaan generasi muda.

Adapun masalah yang dipandang sangat rumit dalam dunia  pendidikan  adalah
sebagai berikut; (Abdul Rahmat); Pemerataan pendidikan, Mutu dan Relevansi pendidikan
dan Efesiensi dan efektivitas pendidikan.

Setiap masalah yang dihadapi disebabkan oleh faktor-faktor pendukungnya adapun
faktor-faktor yang menyebabkan berkembangnya masalah di atas adalah sebagai berikut;
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), Laju Pertumbuhan penduduk dan Kelemahan
guru/dosen (tenaga pengajar) dalam menangani tugas vyang dihadapinya, dan
ketidakfokusan peserta didik dalam menjalani proses pendidikan (Permasalahan
Pembelajaran).

Analisis kelebihan dan kekurangan sistem Pendidikan di negara yang di pelajari
dengan negara yang lain
Ada beberapa negara yang dijadikan rujukan dalam pendidikan, salah satunya adalah

Negara Belanda.

Kelebihan sistem Pendidikan di negara di Belanda terdapat 3 (tiga) faktor, yaitu
sebagai berikut:

1. Negara Belanda diakui dunia sebagai negara yang mempunyai standar internasional
dalam bidang pendidikan.

2. Sistem pendidikan di negara Belanda tidak sama dengan sistem pendidikan yang
dilaksanakan di negara Asia dan negara Amerika, juga di sebagian besar wilayah negara
Eropa. Salah satu perbedaannya yaitu pada sistem penjurusan yang telah dilakukan
mulai jenjang Pendidikan di tingkat dasar dengan mempertimbangkan minat dan
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kemampuan akademis pelajar.

3. Sistem pendidikan di negara Belanda dikontrol dan sepenuhnya tanggung jawab
pemerintah. Mata pelajaran yang diajatkan di semua jenis sekolah diatur oleh
undangundang dengan target-target yang wajib dicapai.Hal tersebut dilaksanakan agar
pemerintah dapat memastikan kualifikasi yang sama di seluruh negeri. Sekolah- sekolah
di negara Belanda dibangun oleh masing-masing otoritas pemerintah daerah, akan
tetapi ada juga yang dibangun pihak swasta. Pemerintah negara Belanda memberikan
perhatian besar dalam bidang pendidikan. Hal ini dibuktikan bahwa pada tahun 2001
negara Belanda memberikan anggaran sebesar 5,3 % dari GDP-nya (jaminan) dalam
bidang pendidikan. Pemerintah negara Belanda juga menggeratiskan biaya pendidikan
bagi pelajar yang berumur 5 hinggal6 tahun. Akan tetapi untuk jenjang pendidikan
tingkat lanjut orang tua wajib mengeluarkan biaya buku ajar dan bahan-bahan penunjang
pengajaran lainnya. Pelajarpelajar di negara Belanda haru bersekolah secara full time
sejak berumur 5 tahun (Nurhasanah Leni, 2011).

Kekurangan sistem Pendidikan di negara Belanda
Kelemahan ilmu ilmu sekuler negara barat termasuk negara Belanda yaitu:

1. Menurut ilmu budaya dan sosiologi pengetahuan, realitas itu tidak dilihat secara
langsung oleh orang, tetapi melalui tabir (kata, konsep, simbol,budaya dan persetujuan
masyarakat).Orang melihat realitas tidak seperti anjing melihat tulang. Orang kejawen
melihat raja melalui simbol-simbol:mitos upacara labuhan, tatacara sembah dsb.

2. Ilmu-ilmu sekuler tidak semuanya obyektif. Misalnya mereka yang mempelajari
Marxisme, akan melihat agama dengan konsepsi bahwa “agama adalah candu”,
sementara itu penganut Freud akan mengatakan bahwa “agama adalah ilusi.”

3. Tanpa mengakui adanya faktor manusia konstruksi pengalaman manusia menjadi ilmu
tidak lengkap. Ilmu ekonomi hanya akan mengenal “hokum besi” permintaan-
penawaran. Dan orang akan tidak tahu pentingnya bagi bisnis: iklan di media
massa,dan baliho dijalan (M. Hasan Bisyri, 2009).

SIMPULAN

Sistem pendidikan adalah suatu system yang terdiri dari komponen- komponen yang
ada dalam proses pendidikan, dimana antara satu komponen dengan komponen yang
lainnya saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan.

Ciri-ciri pendidikan di Indonesia dalam aspek ketuhanan sudah dikembangkan
dengan banyak cara seperti melalui pendidikan-pendidikan agama di sekolah maupun di
perguruan tinggi, melalui ceramah-ceramah agama di masyarakat, melalui kehidupan
beragama di asrama-asrama, lewat mimbar-mimbar agama dan ketuhanan di televisi, melalui
radio, surat kabar dan sebagainya.

Kualitas pendidikan di Indonesia semakin memburuk. Hal ini terbukti dari kualitas
guru, sarana belajar, dan murid-muridnya. Penyebab rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia adalah Efektifitas Pendidikan Di Indonesia, Efisiensi Pengajaran Di Indonesia
dan Standardisasi Pendidikan Di Indonesia. Untuk mengatasi masalah-masalah di atas,
secara garis besar ada dua solusi yang dapat diberikan yaitu: Pertama, solusi sistemik, yakni
solusi dengan mengubah sistem-sistem sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan.
Kedua, solusi teknis, yakni solusi yang menyangkut hal-hal teknis yang berkait langsung
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dengan pendidikan.
Sistem pendidikan di Indonesia saat ini sangat didasarkan pada kurikulum yang baru
hanya untuk menguji cobakan formula pendidikan yang baru.
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